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ABSTRAK

WAHYUNI. Pengaruh Pembiasaan, Kecerdasan Emosional, dan Dukungan
Orang Tua terhadap Kemandirian Anak. Tesis. Yogyakarta: Fakultas IImu
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) Pengaruh pembiasaan
terhadap kemandirian anak; (2) Pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kemandirian anak; (3) Pengaruh dukungan orang tua terhadap kemandirian anak;
(4) Pengaruh pembiasaan, kecerdasan emosional dan dukungan orang tua secara
bersama-sama terhadap kemandirian anak.

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian adalah
peserta didik TK/RA yang berada di Gugus Alamanda Kecamatan Pedan
Kabupaten Klaten, yang berjumlah 266 peserta didik. Jumlah sampel sebanyak
160 peserta didik yang dihitung berdasarkan rumus Tara Yamane. Teknik
sampling menggunakan probability sampling teknik area (cluster) sampling, yaitu
sampel diambil dengan mempertimbangkan jumlah perserta didik pada setiap
TK/RA. Teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran kuesioner (angket)
dan studi pustaka (dokumentasi). Teknik analisis data menggunakan statistik
parametrik dengan regresi linier berganda.

Hasil penelitian menyimpulkan: (1) Pembiasaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemandirian anak yang dibuktikan dengan t-hitung sebesar
3,637 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin sering orang tua memberikan pembiasaan yang baik kepada
anaknya akan menyebabkan semakin tinggi pula kemandirian anak. Sebaliknya,
semakin kurang orang tua memberikan pembiasaan yang baik kepada anaknya
akan menyebabkan semakin rendah pula kemandirian anak; (2) Kecerdasan
emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian anak yang
dibuktikan dengan t-hitung sebesar 5,107 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional
anak akan menyebabkan semakin tinggi pula kemandirian anak. Sebaliknya,
semakin rendah kecerdasan emosional anak akan menyebabkan semakin rendah
pula kemandirian anak; (3) Dukungan orang tua berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemandirian anak yang dibuktikan dengan t-hitung sebesar
5,174 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin sering orang tua memberikan dukungan kepada anaknya akan
menyebabkan semakin tinggi pula kemandirian anak. Sebaliknya, semakin kurang
orang tua memberikan dukungan kepada anaknya akan menyebabkan semakin
rendah pula kemandirian anak; (4) Secara bersama-sama variabel pembiasaan,
kecerdasan emosional, dan dukungan orang tua berpengaruh terhadap
kemandirian anak sebesar 70,3% dan sisanya sebesar 29,7% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti, seperti keturunan, kesehatan, minat, bakat,
kepribadian, sistem pendidikan di sekolah, dan sistem kehidupan di masyarakat.
Kata kunci: Pembiasaan, Kecerdasan emosional, = Dukungan orang tua,

Kemandirian anak



ABSTRACT

WAHYUNI. The Effect of Habituation, Emotional Intelligence, and Parental
Support on Children's Independence. Thesis. Yogyakarta: Faculty of
Education, Yogyakarta State University, 2022.

This study aims to analyze: (1) the effect of habituation on children's
independence; (2) The influence of emotional intelligence on children's
independence; (3) The effect of parental support on children's independence; (4)
The effect of habituation, emotional intelligence and parental support together on
children's independence.

Type of research used quantitative research. The study population was
TK/RA students in the Alamanda Group, Pedan District, Klaten Regency, which
amounted to 266 students. The number of samples was 160 students which was
calculated based on the Tara Yamane formula. Sampling technique used
probability sampling area (cluster) sampling technique, namely the sample was
taken by considering the number of students in each TK/RA. Data collection
techniques used questionnaires and literature study (documentation). The data
analysis technique used parametric statistics with multiple linear regression.

The results of the study conclude: (1) habituation has a positive and
significant effect on children’s independence as evidenced by a t-count of 3.637
with a significance value of 0.000 <0.05. This indicates that the more often
parents give good habits to their children, the higher the child's independence will
be. On the other hand, the less parents provide good habits to their children, the
lower the child's independence will be; (2) emotional intelligence has a positive
and significant effect on children's independence as evidenced by a t-count of
5.107 with a significance value of 0.000 <0.05. This indicates that the higher the
emotional intelligence of the child, the higher the child's independence. On the
other hand, the lower the emotional intelligence of the child, the lower the
independence of the child; (3) parental support has a positive and significant
effect on children's independence as evidenced by the t-count of 5.174 with a
significance value of 0.000 <0.05. This indicates that the more often parents
provide support to their children, the higher the child's independence will be. On
the other hand, the less parents support their children, the lower the child's
independence will be; (4) together, the variables of habituation, emotional
intelligence, and parental support have an effect on children's independence by
70.3% and the remaining 29.7% is influenced by other variables not examined,
such as heredity, health, interests, talents, personality, the education system in
schools, and the life system in society.

Keywords: Habituation, Emotional Intelligence, Parental support, Child
independ



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masa usia dini merupakan masa penting dimana pada masa ini ada era yang
dikenal dengan masa keemasan (golden age). Masa keemasan hanya terjadi satu
kali dalam perkembangan kehidupan manusia. Pada masa ini merupakan masa
kritis bagi perkembangan anak. Perkembangan anak usia dini mencakup
berbagai aspek. Pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146
tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini pada pasal 5
dinyatakan bahwa aspek-aspek pengembangan dalam kurikulum PAUD
mencakup: nilai agama, nilai moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional, dan seni. Santrock menyatakan perkembangan anak usia dini
mencakup aspek perkembangan fisik, kognitif, sosial-emosional, konteks sosiall,
moral, bahasa, identitas diri, dan gender (Sit, 2015: 5). Kail dan Reese
menjelaskan bahwa ruang lingkup perkembangan anak usia dini mencakup
perkembangan kemandirian, moral, sosial, bahasa, fisik, dan kognitif (Sit, 2015:
5).

Karakter mandiri memiliki peran penting bagi anak usia dini yakni untuk
membantu agar anak mampu melakukan segala sesuatu sendiri tanpa memerlukan
bantuan orang lain, sehingga anak tidak akan membebani orang-orang yang hidup
di sekitarnya. Pembentukkan karakter mandiri sangat penting untuk diterapkan

pada setiap individu sejak dini karena dengan terbentuknya karakter mandiri pada



setiap individu akan meminimalisir terjadinya penyimpangan perilaku yang
sering terjadi saat ini terutama pada anak usia 5-6 tahun.

Berdasarkan observasi di TK Pertiwi Keden dan TK Islam Purnama Pedan Klaten,
peneliti menemukan contoh dari penyimpangan perilaku yang dilakukan anak usia dini
usia 5-6 tahun. Misalnya mencuci tangan sebelum dan sesudah makan tetapi masih
dalam keadaan kotor, makan tidak teratur, belum bisa mengikat tali sepatunya sendiri,
dan belum bisa ke kamar kecil sendiri. Juga terdapat sebagian anak masih tertukar dalam
memakai sepatu, dan terdapatnya sebagian anak yang masih ingin ditunggu oleh orang
tuanya ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal tersebut merupakan bukti belum
terbentuknya karakter mandiri dalam diri anak. Oleh karena itu, anak TK usia 5-6 perlu
memiliki kemandirian agar saat memasuki sekolah dasar, anak tersebut sudah tidak
ditunggui oleh orang tuanya, dapat ke toilet sendiri, memakai sepatu sendiri, dapat
bergaul dengan temannya, dan mengerjakan sendiri tugas yang diberikan sekolah.

Rendahnya kemandirian pada anak usia dini merupakan kendala bagi anak untuk
mengikuti pendidikan yang lebih tinggi. Oleh sebab itu, pentingnya ditanamkan
kemandirian pada anak sejak dini karena dengan melatih anak mandiri, anak tidak akan
mudah bergantung pada orang lain dan dapat tumbuh menjadi anak yang memiliki jiwa
yang kuat serta membentuk kepribadian yang unggul. Dengan ditanamkannya
kemandirian sejak dini, maka ketika dewasa anak akan lebih mudah dalam mengambil
keputusan, bertanggung jawab, tidak mudah bergantung pada orang lain, dan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Sa’diyah, 2017). Kemandirian penting bagi
anak, karena kemandirian merupakan ciri dari pribadi yang sehat. Hal ini seperti yang
dijelaksan oleh Yusuf (2019) bahwa kemandirian merupakan Kkarakteristik dari
kepribadian yang sehat (healthy personality). Kemandirian individu tercermin dari cara

berpikir dan bertindak, mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan



mengembangkan diri, serta menyesuaikan diri secara konstruktif dengan norma yang
berlaku di lingkungannya.

Orang tua wajib mengasuh dan melindungi anak tetapi tidak berarti orang
tua mengambil alih setiap permasalahan anak. Orang tua yang sering kali ikut
campur tangan dan menyelesaikan permasalahn anak sebenarnya kurang
mendidik anak untuk bersikap mandiri dan tanggung jawab. Orang tua dapat
membina anak untuk menjadi mandiri dan bertanggung jawab terhadap segala
perbuatanya. Kemandirian dan tanggung jawab tidak hanya berlalu pada orang
dewasa saja melainkan pada setiap tingkatan usia. Setiap manusia perlu
mengembangkan kemandirian dan melaksanakan tanggung jawab sesuai dengan
kapasitas dan tahapan perkembanganya. Sebenarnya sejak dini secara alamiah
anak mempunyai dorongan untuk mandiri dan bertanggung jawab atas dirinya
sendiri (Kusumaningtyas, 2015: 2).

Kemandirian anak akan tercapai apabila orang tua melakukan upaya
melalui berbagai kegiatan yang menunjang pengembangan kemandirian anak.
Dengan pola asuh orang tua yang baik, anak akan berkembang dalam aspek
kemandiriannya. Orang tua harus melatih kemandirian anak sejak dini agar anak
tidak tergantung pada orang lain. Anak juga akan terbiasa mandiri dalam
melakukan kegiatan-kegiatan apapun. Orang-orang yang berperan penting dalam
menumbuh kembangkan kemandirian anak adalah pola asuh orang tua/keluarga,
lingkungan sosial, dan teman sebaya (sesama anak). Karena semua orang tua
ingin mendidik anaknya dengan baik supaya bisa mandiri dan bertanggung jawab

atas segala perbuatannya.



Anak usia 5-6 tahun seharusnya sudah mampu untuk melakukan aktifitas
sendiri, mengatur dalam memilih dan menetukan tindakan sendiri, mampu
menyelesaikan masalah berdasarkan inisiatif dan juga dapat menjelajahi
lingkungan sekitarnya. Adapun kenyataan yang terlihat di lingkungan TK atau
PAUD belum semua anak mampu melakukan kegiatan secara mandiri (Hayati
dan Hanum, 2017: 2). Sebagian dari mereka masih memerlukan bantuan dari
orang yang lebih dewasa untuk memenuhi keperluannya seperti makan, minum,
memakai pakaian, memakai kaos kaki, memakai sepatu, membereskan mainan
dan merapikan peralatan sekolahnya. Dalam hal ini terlihat bahwa kemandirian
anak masih rendah, anak masih bergantung pada orang yang lebih dewasa untuk
memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian Sari dkk
(2016) ditemukan bahwa dari 6 kelas, hampir seluruh kelas mencapai 75% lebih
menunjukkan adanya masalah dalam kemandirian, dimana masih banyak anak
yang mengeluh, pemalu, cengeng, penakut, pencemas, selalu ingin ditemani oleh
orang tuanya dan manja. Penelitian Setiani dan Setyo (2014) juga menemukan
bahwa terdapat beberapa anak yang masih kesulitan dalam menali tali sepatu,
masih memerlukan bantuan dalam mengkancingkan baju ketika memakai kostum
maupun ketika kancing seragam anak lepas dan anak belum mampu makan
sendiri dengan rapi dan benar.

Kemandirian anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah pembiasaan. Nucci menjelaskan bahwa proses pembelajaran di lembaga PAUD

berlangsung sejak anak-anak hadir di sekolah sampai anak-anak kembali kepada
orangtua. Dengan demikian pembentukan karakter dapat dikemas dalam berbagai

aktivitas pembelajaran. Beragam cara dapat dilakukan diantaranya melalui tauladan dan
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pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari (Srianita et al., 2020). Lickona memperkuat
dengan mengatakan bahwa pendidikan karakter yang efektif membutuhkan pendekatan
yang proaktif, komprehensif, dan harus intensif (Hayati, 2020).

Pembiasaan adalah (habituation) proses pembentukan sikap dan perilaku
yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang
berulang-ulang. Sikap atau perilaku yang menjadi kebiasaan mempunyai ciri;
perilaku tersebut relatif menetap, umumnya tidak memerlukan fungsi berpikir
yang cukup tinggi. Ramayulis (2018:184) menjelaskan bahwa pembiasaan adalah
upaya praktis dalam pembinaan dan pembentukan mental dan akhlak. Hasil dari
pembiasaan yang dilakukan oleh pendidik adalah terciptanya suatu kebiasaan
bagi anak didik. Kebiasaan adalah suatu tingkah laku tertentu yang sifatnya
otomatis, tanpa direncanakan terlebih dahulu, dan berlaku begitu saja tanpa
dipikirkan lagi

Proses pembiasaan sebenarnya berintikan pengulangan. Artinya yang
dibiasakan itu adalah sesuatu yang dilakukan berulang-ulang dan akhirnya
menjadi kebiasaan. Pembiasaan harus diterapkan dalam kehidupan keseharian
anak didik, sehingga apa yang dibiasakan terutama yang berkaitan dengan akhlak
baik akan menjadi kepribadian yang sempurna. Misalnya jika guru masuk kelas
selalu mengucapkan salam. Proses pembiasaan dalam pendidikan merupakan hal
yang penting terutama bagi anak-anak usia dini. Anak-anak belum menyadari apa
yang disebut baik dan tidak baik dalam arti susila. Ingatan anak-anak belum kuat,
perhatian mereka lekas dan mudah beralih kepada hal-hal yang terbaru dan
disukainya. Dalam kondisi ini mereka perlu dibiasakan dengan tingkah laku,

keterampilan, kecakapan dan pola pikir tertentu.
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Selain faktor pembiasaan, faktor yang dianggap berpengaruh terhadap
kemandirian anak adalah kecerdasan emosional. Hasil penelitian Siregar (2018)
menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kemandirian
santriwan sebesar 41,3% dan santriwati sebesar 33,9%. Penelitian Hidayati
(2014) juga menyimpulkan bahwa kecerdasan emosi berkorelasi dengan
kemandirian. Goleman (2007) dalam Hidayati (2014:2) menyebutkan bahwa
individu yang cerdas secara emosi mempunyai kemampuan untuk mengenali
emosi diri sendiri dan orang lain, mengelola emosi diri sendiri, motivasi,
mengenali emosi orang lain dan kemampuan membina hubungan.

Menurut Shapiro (2018: 8) kecerdasan emosional sebagai dasar kecerdasan
sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada diri
sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan
informasi untuk membimbing pikiran dan tindakan. Kecerdasan emosional inilah
yang berfungsi sebagai pengendalian diri seseorang dalam melakukan tindakan.
Kecerdasan emosional diungkapkan pertama kali oleh psikolog Peter Salovy dari
Harvard University dan John Mayer dari University Of New Hampshire untuk
mengungkapkan kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi
keberhasilan hidup. Kualitas ini antara lain empati, mengungkapkan dan
memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan
menyesuiakan diri, kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan,
kesetiakawanan, keramahan dan sikap hormat.

Menurut Riana (2011: 60) berbagai penelitian dalam bidang psikologi telah

membuktikan bahwa anak-anak yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi adalah



anak-anak yang bahagia, percaya diri, populer dan sukses. Sedangkan menurut
Permendikbud No 137 tahun 2014 tentang Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA), standar pencapaian perkembangan pada aspek sosial
emosional antara lain: menunjukan sikap mandiri, menunjukan rasa percaya diri,
memahami peraturan dan disiplin, memiliki sikap gigih (tidak mudah menyerah), dan
bangga terhadap hasil karya sendiri (Permendikbud, 2014: 28).

Selain faktor pembiasaan dan kecerdasan emosional, kemadirian anak juga
dapat dipengaruhi oleh dukungan orang tua. Noorkasiani (2009) dalam Ningtiyas
(2017: 6) menyebutkan bahwa dukungan keluarga merupakan unsur penting
dalam membantu individu menyelesaikan masalah. Apabila ada dukungan, rasa
percaya diri akan bertambah dan motivasi untuk mengatasi masalah yang terjadi
akan meningkat. Hasil penelitian Ningtiyas (2017) menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kemandirian activities of
daily living pada anak prasekolah di KB dan TK Sanggar Sahabat Sejati
Yogyakarta. Hasil penelitian Garnita dan Suarti (2018) menyimpulkan bahwa
dukungan orang tua berpengaruh terhadap kemandirian anak.

Kusumaningtyas (2015: 11) menjelaskan bahwa pada dasarnya sebagai
orang tua berkewajiban untuk memberi kasih sayang dan perhatian pada anak-
anaknya. Namun demikian kasih sayang dan perhatian yang diberikan pada
anaknya tidak boleh terlalu berlebihan, karena dapat menghambat perkembangan
kemandirian. Bagi para orang tua, mengirimkan anak-anak ke sekolah sudah
merupakan sebuah kewajiban yang disertai harapan-harapan agar si anak dapat
memeperoleh wawasan, dunia baru, hidup bersosial, ilmu-ilmu yang intinya demi

mempersiapkan mereka menghadapi masa depan mereka dengan baik. Kalau
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dilihat dari sisi seorang anak, pada awalnya pergi ke sekolah adalah suatu
aktifitas baru dari yang biasa mereka dapatkan di seputar rumah dan orang tua,
masuk ke lingkungan baru yang masih menjadi tanda tanya. Lingkungan yang
biasa mereka rasakan aman di rumah, dunia yang sudah dan biasa mereka kenal
sejak lahir, yang tidak banyak berhubungan dengan dunia luar. Sering ditemui
hari-hari pertama anak di play group atau TK diiringi dengan tangis. Mereka
memiliki ketakutan, kecemasan, kekhawatiran akan situasi baru, wawasan baru,
lingkungan baru, tuntutan baru. Sebab itu, perlu bagi para orang tua
mempersiapkan mereka dengan baik secara mental untuk masuk ke sekolah
(Anwar dan Ahmad, 2016: 19).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini
bermaksud menganbil judul “Pengaruh Pembiasaan, Kecerdasan Emosional dan

Dukungan Orang Tua terhadap Kemandirian Anak”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Sebagian orang tua anak usia dini dalam mendidik anaknya masih
menggunakan pola pengasuhan yang kadang tidak membiasan perilaku anak,
sehingga kurang memberikan dukungan kepada anak untuk dapat tumbuh

secara sehat menjadi pribadi yang mandiri.



2. Anak usia dini yang telah bersekolah di TK/RA seringkali menunjukkan
kecerdasan emosionalnya terhadap lingkungan yang baru dan rekan yang
baru, sehingga kecerdasan emosionalnya perlu terus diasah.

3. Sebagian orang tua anak usia dini tekadang kurang memberikan dukungan
yang bersifat positif kepada anaknya untuk dapat lebih mandiri.

4. Kemandirian anak TK/RA masih perlu ditingkatkan karena anak TK/RA usia
5-6 tahun perlu memiliki kemandirian agar saat memasuki sekolah dasar, anak
tersebut sudah tidak ditunggui oleh orang tuanya, dapat ke toilet sendiri, memakai
sepatu sendiri, dapat bergaul dengan temannya, dan mengerjakan sendiri tugas yang

diberikan sekolah.

C. Pembatasan Masalah

Permasalahan penelitian dibatasi pada masalah: Bagaimana tingkat
kemandirian anak TK/RA usia 5-6 tahun (kelompok B) di gugus Alamanda
Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten dan faktor-faktor yang mempengaruhi

kemandirian anak tersebut?

D. Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah pembiasaan berpengaruh terhadap kemandirian anak?
2. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kemandirian anak?
3. Apakah dukungan orang tua berpengaruh terhadap kemandirian anak?
4. Apakah pembiasaan, kecerdasan emoisonal dan dukungan orang tua secara

bersama-sama berpengaruh terhadap kemandirian anak?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis:
1. Pengaruh pembiasaan terhadap kemandirian anak.
2. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemandirian anak.
3. Pengaruh dukungan orang tua terhadap kemandirian anak.
4. Pengaruh pembiasaan, kecerdasan emosional dan dukungan orang tua secara

bersama-sama terhadap kemandirian anak.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi upaya
pengembangaan kualitas pendidikan PAUD dalam rangka menyiapkan dan
meningkatkan kualitas SDM yang berkualitas di masa depan.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada:

a. Pengelola dan guru PAUD, untuk memahami perkembangan peserta didik,
dalam rangka meningkatkan kemandirian anak didik.

b. Orang tua, untuk dapat memahami perkembangan anak, sehingga dapat
menerapkan pembiasaan yang bersifat positif dan memberikan dukungan yang
dibutuhkan anak, sehingga yang dapat mengembangkan kepribadian anak yang
sehat, memiliki kecerdasan emosional yang baik, dan memiliki kemandirian

yang mantap.
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c. Peneliti selanjutnya, untuk menambah variabel independen yang dianggap
berpengaruh terhadap kemandirian anak, sehingga dapat diketahui berbagai

faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian anak usia dini.
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